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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan jobsheet pada
program keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri 1 Rangas Mamuju. Subjek
penelitian siswa otomotif SMK Negeri 1 Rangas Mamuju yang berjumlah 80 orang.
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju (pemeliharaan mesin kendaraan
ringan, pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan dan pemeliharaan
listrik kendaraan ringan), (1) tujuan pada jobsheet berada pada kategori sangat baik
dengan persentase (91.25%), (2) alat dan bahan kategori sangat baik dengan
persentase (73.75%), (3) kesehatan dan keselamatan kerja kategori sangat baik
dengan persentase (90%), (4) langkah kerja kategori sangat baik dengan persentase
(83.75%), (5) evaluasi kategori sangat baik dengan persentase (71.25%), (6) gambar
kategori sangat baik dengan persentase (77.5%), (7) gambaran jobsheet kategori
sangat baik dengan persentase (80%).

Kata Kunci: Jobsheet, Pembelajaran praktik, SMK Negeri 1 Rangas Mamuju

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Dalam proses belajar mengajar disekolah, penerapan metode juga merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan dalam kreatifitas dan prestasi belajar siswa
dalam metode pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni metode
pengajaran dan media pembelajaran. Metode pengajaran merupakan cara dan teknik
yang digunakan oleh guru dalam mengadakan interaksi dengan siswanya untuk
menyampaikan materi pelajaran sedangkan media pembelajaran merupakan alat



bantu pengajar yang berfungsi untuk memvisualisasikan materi pelajaran yang berupa
media gambar, media cetak, dan lain-lain.

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar praktikum siswa, maka tim
pengajar dalam hal ini guru dituntut untuk menggunakan media pembelajaran yang isi
materinya lebih terperinci dan kompetensi. Hal ini berupa jobsheet dimana jobsheet
merupakan lembaran kerja praktikum. Alasan penggunaan jobsheet adalah untuk
membantu peserta didik agar Kiranya bisa lebih memahami serta lebih muda dalam
melakukan praktikum dan juga dalam menggunakan jobsheet akan mengurangi
verbalisasi materi yang disampaikan.

Pada SMK Negeri 1 Rangas Mamuju jurusan otomotif kompetensi teknik
kedaraan ringan pada mata pelajaran produktif di setiap pelaksaanaan praktik tidak
terlepas dari penggunaan jobsheet. Penggunaan jobsheet pada pelaksanaan praktik
merupakan suatu keharusan. Penggunaan jobsheet ini bertujuan agar siswa lebih
memahami dan lebih mudah dalam melaksanakan praktik serta siswa berpartisipasi
aktif langsung mengerjakan sendiri apa yang sedang di praktikkan dengan mengikuti
langkah-langkah yang terdapat pada lembar kerja atau jobsheet yang telah ada.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis jobsheet pada pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraa ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju”

2. Metode Penelitian

2.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian ini berusaha
menggambarkan objek sesuai apa adanya yaitu tujuan jobsheet, alat dan bahan
jobsheet, kesehatan dan keselamatan kerja jobsheet, langkah kerja jobsheet, evaluasi
jobsheet, gambar pada jobsheet dan jobsheet secara umum.

2.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Rangas Mamuju yang terletak di JI Abdul Malik Pattana Endeng Kabupaten Mamuju
dilaksanakan pada September s.d Oktober 2019.

2.3 Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa otomotif SMK Negeri 1 Rangas
Mamuju yang berjumlah 80 orang siswa yang terdiri dari 46 orang kelas XI dan 34
orang kelas XII.

2.4 Variabel Penelitian

Sugiyono (2018: 2) menjelaskan bahwa variabel penelitian ini adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian hanya terdapat satu variabel ( variabel tunggal)



yaitu gambaran jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan
ringan.

2.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi oprasional variabel adalah mendefinisikan secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memugkinkan penulis untuk melakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan Analisis jobsheet adalah suatu tindakan
memberikan gambaran tentang jobsheet pada prsoses pembelajaran, jobsheet adalah
bahan ajar baik berbentuk buku maupun bahan ajar yang ditulis lepas (tanpa dijilid)
yang dipelajari sebagai pedoman untuk pembelajaran praktik di bengkel/ workshop,
yang berisi lembaran-lembaran seperti tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
lembar kegiatan ini berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas praktik

2.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
dokumentasi dan angket.
1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung tentang
gambaran jobsheet. Dokumentasi meliputi data arsip dan gambaran proses
pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas
Mamuju.

2. Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan
yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban (Depdikbud:1975). Angket
pada penelitian ini merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian
pertanyaan tertulis dimana untuk mendapatkan jawaban dari responden tentang
gambaran jobsheet praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1
Rangas Mamuju.

2.7 Pengujian Instrumen
Untuk menguji apakah alat ukur (instrumen) yang digunakan memenuhi syarat-
syarat alat ukur yang baik, sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan apa yang
diukur, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian data melalui uji validitas dan
reliabilitas data.
1. Uji validitas
Sugiyono (2018:267) menjelaskan validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kualitas atau kesahihan terhadap
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Dalam hal ini digunakan



uji validitas pendapat dari ahli (judgment experts). Instrumen dikatakan valid jika
validator telah menyatakan kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan atau
layak. Ada dua ahli yang digunakan untuk memvalidasi instrumen yaitu oleh dosen
validator Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNM. Hasil validasi instrumen
oleh kedua expert menyatakan bahwa instrumen angket valid atau layak digunakan
dengan sedikit perbaikan.
2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya. instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
instrumen tersebut cukup baik apabila mampu mengungkapkan data yang dapat
dipercaya. uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Alpha
Cronbath dengan taraf signifikansi 5% dengan rumus sebagai berikut:

= (L) (1- 222 (Suharsimi Arikunto,2013)
k-1 gt
Keterangan :
T = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pernyataan
ot = Variansi total

Y ob? = Jumlah varians skor tiap tiap item
Jika koefisien alpha lebih besar dari rine dengan taraf signifikansi 5%, maka
kuisioner tersebut dinyatakan reliabel. dan sebaliknya, jika koefisien alpha lebih kecil
dari rgpe dengan taraf signifikansi 5% maka kuisioner tersebut dinyatakan tidak
reliabel.

2.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengolah data agar
dapat dibaca dan ditarik kesimpulan yang tepat. Penelitian menggunakan teknik
analisis Deskriptif. Analisi deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan, Data yang
telah dikumpulkan kemudian diatur, diurutkan, dibuat kategori. Dalam hal ini adalah
jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK
Negeri 1 Rangas Mamuju. Kemudian penilaian yang diperoleh dari angket dihitung
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang dikategorikan dalam empat
kategori menurut (Djemari Mardapi, 2008:123) sebagai berikut :

Tabel 3.5



Kategori Kecenderungan Tujuan Pada Jobsheet

Mi + 1.SDi <X Sangat Tinggi/ Sangat Baik
Mi < x < (Mi + 1.SDi) Tinggi/ Baik

(Mi - 1.SDi) <x <Mi Rendah/ Kurang Baik

X< (Mi- 1.SDi) Sangat Rendah/ Buruk

(Djemari Mardapi, 2008:123)

3. Hasil Penelitian
1. Deskripsi dan Analisis Data
3.1 Deskripsi Data

Data persepsi siswa terhadap jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi
teknik kendaraan ringan di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Rangas
Mamuju di peroleh dari hasil penyebaran angket atau kuisioner sejumlah 80 angket
dengan 25 butir pernyataan. Angket atau kuisioner tersebut diberikan kepada siswa
kelas XII Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) sebanyak 34 angket dan
diberikan kepada siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) sebanyak
46 angket dikarenakan mereka sudah menjalani praktik pada pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan. Deskripsi data penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran variabel penelitian yang disajikan dengan statistik deskriptif
dalam bentuk rerata (mean) dan standar deviasi. Perhitungan statistik deskriptif
variabel penelitian yang dibantu dengan menggunakan bantuan Software Statistic
Programer For Social Scient (SPSS V.20).

3.2 Analisis Data
1. Analisis Tujuan Pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan tujuan pada jobsheet pembelajaran praktik
terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi).
Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket adalah
1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 4 item,
kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 16 dan skor terendah 4. Dari data
tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 10 dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
sebesar 2.

Tabel 4.1
Kategori Kecenderungan Tujuan Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik Kompetensi
Teknik Kendaraan Ringan

Kategori Interval Kelas | Frekuensi | Persentase (%)
1 | Sangat Baik 12 -16 73 91.25
2 | Baik 10-11 6 7.5
3 | Kurang Baik 8-9 1 1.25
4 | Buruk 4-7 0 0
Jumlah 80 100




Kategori kecenderungan tujuan pada jobsheet

pembelajaran praktik

kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Baik
8%

‘

Kurang Baik
1%

Gambar 4.1 Tujuan Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik Kompetensi Teknik
Kendaraan Ringan
Opasitas Emisi Gas buang pada bahan bakar

2. Analisis Data Alat dan Bahan pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan alat dan bahan pada jobsheet pembelajaran
praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket
adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 4
item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 16 dan skor terendah 4.

Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 10 dan Standar Deviasi
Ideal (SDi) sebesar 2.

Tabel 4.2
Kategori Kecenderungan Alat dan Bahan Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik
No. Kategori Interval Kelas | Frekuensi | Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 12 -16 59 73.75
2 | Baik 10-11 18 22.5
3 | Kurang Baik 8-9 3 3.75
4 | Buruk 4-7 0 0
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan alat dan bahan pada jobsheet pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Alat dan bahan Pada Jobsheet Pada Pembelajaran Praktik Kompetensi
Teknik Kendaraan Ringan

3. Analisis Data Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan kesehatan dan keselamatan kerja pada
jobsheet pembelajaran praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada
angket. Skor pada angket adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan
variabel yang berjumlah 4 item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi
16 dan skor terendah 4. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 10
dan Standar Deviasi Ideal (SDi) sebesar 2.

Tabel 4.3
Kategori Kecenderungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Jobsheet
Pembelajaran Praktik

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 12 -16 72 90
2 | Baik 10-11 5 6.25
3 | Kurang Baik 8-9 3 3.75
4 | Buruk 47 0 0
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan kesehatan dan keselamatan kerja pada jobsheet
pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas

Mamuju dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :
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Gambar 4.3 Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik
Kompetensi Teknik Kendaraan Ringan

4. Analisis Data Langkah Kerja Pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan langkah kerja pada jobsheet pembelajaran
praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket
adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 5
item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 4.
Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 12 dan Standar Deviasi
Ideal (SDi) sebesar 2.6.

Tabel 4.4
Kategori Kecenderungan Langkah Kerja Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik
No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 15-20 67 83.75
2 | Baik 12 - 14 11 13.75
3 | Kurang Baik 9-11 2 2.5
4 | Buruk 4-8 0 0
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan langkah kerja pada jobsheet pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Langkah Kerja Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik Kompetensi Teknik
Kendaraan Ringan

5. Analisis Evaluasi Pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan evaluasi pada jobsheet pembelajaran
praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket
adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 4
item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 16 dan skor terendah 4.

Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 8 dan Standar Deviasi
Ideal (SDi) sebesar 1.3.

Tabel 4.5
Kategori Kecenderungan Evaluasi Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik
No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 9-12 57 71.25
2 | Baik 8 15 18.75
3 | Kurang Baik 7 4 5
4 | Buruk 4-6 4 5
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan evaluasi pada jobsheet pada pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :
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Gambar 4.5 Evaluasi Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik Kompetensi Teknik
Kendaraan Ringan

6. Analisis Data Gambar Pada Jobsheet

Untuk mengetahui kecen derungan gambar pada jobsheet pembelajaran
praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket
adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 5
item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 4.
Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 12 dan Standar Deviasi
Ideal (SDi) sebesar 2.6.

Tabel 4.6
Kategori Kecenderungan Gambar Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik
No. Kategori Interval Kelas | Frekuensi Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 15-20 62 77.5
2 | Baik 12 - 14 18 22.5
3 | Kurang Baik 9-11 0 0
4 | Buruk 4-8 0 0
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan gambar pada jobsheet pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Baik

Sangat Baik
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Gambar 4.6 Gambar Pada Jobsheet Pembelajaran Praktik Kompetensi
Teknik Kendaraan Ringan

7. Analisis Data Gambaran Jobsheet

Untuk mengetahui kecenderungan gambaran jobsheet pada pembelajaran
praktik terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal
(SDi). Data diperoleh dari skor tertinggi dan terendah pada angket. Skor pada angket
adalah 1 sampai 4. Kemudian di jumlahkan berdasarkan variabel yang berjumlah 25
item, kemudian dari data tersebut diperoleh skor tertinggi 100 dan skor terendah 25.
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Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) sebesar 62.5 dan Standar Deviasi
Ideal (SDi) sebesar 12.5.

Tabel 4.7
Kategori Kecenderungan Gambaran Jobsheet Pada Pembelajaran Praktik
No. Kategori Interval Kelas | Frekuensi Persentase (%0)
1 | Sangat Baik 75-100 64 80
2 | Baik 6374 16 20
3 | Kurang Baik 50 — 62 0 0
4 | Buruk 25-49 0 0
Jumlah 80 100

Kategori kecenderungan gambaran jobsheet pada pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuj dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Gambar 4.7 Gambaran Jobsheet Pada Pembelajaran Praktik Kompetensi Teknik
Kendaraan Ringan

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran tujuan pada
jobsheet, alat dan bahan pada jobsheet, kesehatan dan keselamatan kerja pada
jobsheet, langkah kerja pada jobsheet, evaluasi pada jobsheet, gambar pada jobsheet
dan gambaran pada jobsheet secara umum pada pembelajaran praktik kompetensi
teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju.

1. Tujuan Pada Jobsheet

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tujuan yang ada pada jobsheet
berada pada kategori sangat baik sebanyak 73 orang (91.25%), kategori baik
sebanyak 6 orang (7.5%), kategori kurang baik sebanyak 1 orang (1.25%), dan tidak
ada masuk dalam kategori buruk, sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ada
pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK
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Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori sangat baik dengan jumlah 73 orang
(91.25%).
2. Alat dan Bahan Pada Jobsheet

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui alat dan bahan pada jobsheet
berada pada kategori sangat baik sebanyak 59 orang (73.75%), kategori baik
sebanyak 18 orang (22.5%), kategori kurang baik sebanyak 3 orang (3.75%), dan
tidak ada masuk dalam kategori buruk, sehingga dapat disimpulkan bahwa Alat dan
bahan pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di
SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori sangat baik dengan jumlah 59
orang (73.75%).

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Jobsheet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui kesehatan dan keselamatan kerja
pada jobsheet berada pada kategori sangat baik sebanyak 72 orang (90%), kategori
baik sebanyak 5 orang (6.25%), kategori kurang baik sebanyak 3 orang (3.75%), dan
tidaka ada masuk dalam kategori buruk, sehingga dapat disimpulkan bahwa kesehatan
dan keselamatan kerja pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori sangat
baik dengan jumlah 72 orang (90%).

4. Langkah Kerja Pada Jobsheet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui langkah kerja pada jobsheet
berada pada kategori sangat baik sebanyak 67 orang (83.75%), kategori baik
sebanyak 11 orang (13.75%), kategori kurang baik sebanyak 2 orang (2.5%), dan
tidak ada masuk dalam kategori buruk, sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah
kerja pada jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di
SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori sangat baik dengan jumlah 67
orang (83.75%).

5. Evaluasi Pada Jobsheet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui evaluasi pada jobsheet berada
pada kategori sangat baik sebanyak 57 orang (71.25%), kategori baik sebanyak 15
orang (18.75%), kategori kurang baik sebanyak 4 orang (5%), kategori buruk
sebanyak 4 orang (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi pada jobsheet
pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1
Rangas Mamuju berada pada kategori sangat baik dengan jumlah 57 orang (71.25%).
6. Gambar Pada Jobsheet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui gambar pada jobsheet berada pada
kategori sangat baik sebanyak 62 orang (77.5%), kategori baik sebanyak 18 orang
(22.5%), dan tidak ada masuk dalam kategori kurang baik dan buruk, sehingga dapat
disimpulkan bahwa gambar pada jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi
teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori
Sangat Baik dengan jumlah 62 orang (77.5%).

7. Gambaran Jobsheet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui gambaran jobsheet berada pada
kategori sangat baik sebanyak 64 orang (80%), kategori baik sebanyak 16 orang
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(20%), dan tidak ada masuk dalam kategori kurang baik dan buruk, sehingga dapat
disimpulkan bahwa gambaran jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori sangat
baik dengan jumlah 64 orang (80%).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenain Analisis Jobsheet Pada Pembelajaran
Praktik Kompetensi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju
pada mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan, pemeliharaan chasis dan
pemindah tenaga kendaraan ringan dan pemeliharaan listrik kendaraan ringan, adalah
sebagai berikut:

1. Tujuan Pada Jobsheet

Tujuan pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan
ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat Baik dengan
jumlah 73 orang (91.25%).

2. Alat dan Bahan Pada Jobsheet

Alat dan bahan pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat
Baik dengan jumlah 59 orang (73.75%).

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Jobsheet.

Kesehatan dan keselamatan kerja pada jobsheet pada pembelajaran praktik
kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada
kategori Sangat Baik dengan jumlah 72 orang (90%).

4. Langkah Kerja Pada jobsheet.

Langkah kerja pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat
Baik dengan jumlah 67 orang (83.75%).

5. Evaluasi Pada Jobsheet.

Evaluasi pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan
ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat Baik dengan
jumlah 57 orang (71.25%).

6. Gambar Pada Jobsheet.

Gambar pada jobsheet pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan
ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat Baik dengan
jumlah 62 orang (77.5%).

7. Gambaran jobsheet.

Gambaran jobsheet pada pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan
ringan di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju berada pada kategori Sangat Baik dengan
jumlah 64 orang (80%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa jobsheet pada
pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Rangas
Mamuju dikategorikan sangat baik hal ini menunjukkan bahwa Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Rangas Mamuju menyadari jobsheet pada

13



pembelajaran praktik kompetensi teknik kendaran ringan sangat penting dan sangat
membantu dalam melakukan praktik.
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